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Selama hampic 10 zhun pelaksansan otenomt daerab pada Kabupaten dan Kota di Propinsi
Sumatera Barat disetu sisi teleh memnegkatkan penerimaan daergh, D6 sisi lain otonomi juga telah
memberikan dampak terhadap  peningkatan  periumbuban ekonomi  daerah. Secara feorits
meninghkatnya penerimazn dacreh berasti meningkatnya akumulasi modal sebagal fakior peneniu
pertumbihan, Namun scjauh ini belum dapal diidentilikasi pengarub peningkaton masing-masing
komponen pererimaan dacrah, baik PAD, DAUDAK dan Dana Dagi Hasil terhadap perekoncmian
daerah Kabupaten dan Kota khosusmya di Sumotera Berat. Penelitian ini bertujuan unfuk
mengetahul  Penparuli PAT, DAL, DAK dan Dana Bagl Hasil terhadap perekuncmian daerals
Kah Kotz & Propinsi Sumatera Barat Penpujisn dilakukan dengan Analisis Regresi Lincar
Berganda dan dengan menggunakin "Doxhle Log" hal ini dilakukan karena dependent variable dan
independent varizhle vang digonakan berada dalam formai natueal Jogarithma atau log-limesr
sarena hubungsn Dimier pada logaritma dari semues varabel vang digumakan,  Selelak dilakukean
pengujian ditemokan bahwa baik secira serempak maupun secara parsial AL, DAL, DAK
nerpengaruh signifikan dan positif terhadap perekonomian dasrah. Dan variabel Dana Hagi Hasil
tidak berpengaruh terhadap perckonomian daerah.

Skripsi ini telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan [ubus pada 10 Tul
2009,
Abstrak telah disetujsiyoleh pembimbing dan penguji : _—77 f\
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PENDAHULUAN

\. Latar Belakang

Perkembangan perckonomian suatu negara atau wilayah & tendsl dengan
adanva pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ckonomi pada dasarnya merupakan
proses peningkatan output agoregat secarn berkelanjulan dalam jangka panjang.
Melalw proses mudtiplier effece, peningkatan output pada akhimya memberikan
dampak lerhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Dengon adanva perlumbuhun
ekonomi masalab-masalab pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan
akan dapat teratast melalui dampak menetes ke bawah (frickle down effect). Oleh
szbal i, strategi pertumbuhan ckonomi menjadi pilihan penting untuk mengatasi
berbagai  perscalan dalam proses pembangunan khususnya di negarn sedung
berkembang seperti Indonesia.

Secara leontis pertumbuhan ckonomi suatu negara dapat dijelaskan dan dua
pendekatan utama vaitu pendekatan sisi penawaran dan pendekatan sisi permintan,
Pendekatan sisi penawaran mengasumsikan pertumbuban ekonomi sebagal suatu
peningkatan dalam proses produksi aggregat. Sedangkan pendekatan sisi permintaan
mengasumsikan  pertumbuhan ckonomi  scbagal proses peningkatan  permintaan

aggregat sehingga mendorong peningkatan produksi aggregat.
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Dialam menjelaskan faktor-faktor vang mempengaruhi pertumbuban ckonomi
dapat menggunakan salah satu pendekatan tersebut sesvai dengan tujuan analisis yang
mgin dicapal. Dalam pendekatan penawaran atau produksi, proses pertumbuhan
zkonomi ditentukan oleh ketersediaan faktor modal, batk modal Asik maupun modal
manusia {Todaro; 1995:54), Modal Asik berkaitan dengan ketersedioan dana untuk
investasi terhadap input-input produksi. Sedangkan moedal manvsia diperlukan untuk
menjalankan proses produksi. Modal fisik mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
dalam jangks pendek. Sedangkan modal manusia mempengoruhi perlumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang. Oleh karena itu banyak negara sedang berkembang
melakukan peningkatan modal fisik guna memacy pertumbubhan ckonomi karena
iebih cepat mendatangkan hasil dibandingkan peningkatan kualivss manusia vang
membuiuhkan wakiu relatif panjang.

Drari sisi permintaan, pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh besaran fakior
pengeluaran pemernintah, investasi perusabaan swasta dan Konsumsi masyarakat
( Boediono: 1982:96), Perubahan fakior-faktor di atas akan mempengaruhi permintaan
apgregat melalui proses multiplier. Pengeluaran pemerintah akan mempengarshi
permintaan aggregat secara langsung melalul pasar barang. Sedangkan Konsumsi dan
investast akan mempengaruhl permintaan aggregat secara tidak langsung melalu
pasar uang. hMelalui mekanisme kessimbangan pada akhirnya peningkatan permintaan
akan membawa pengarub positf terhadap perekonomian,

Dalam konteks ekonomi. pemerintah merupakan pelakue penting dalam

perckonomian suaty negara terutama di negara sedang berkembang. Salah sam peran
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelition yang telah dikemukakan muka dapat diantbil
simpulan sehagai berikul ;
I. Dan komponen penerimasn dacrah yang terdivi dari PAD, DAL, DAK dan
Dana Bagi Hasil maka proporsi terbesar dalam penerimaan dacrah adalah
DALT vakni hampir 7%, sedangkan proporsi PAD masih rendah yakni sekitar
10%  schingga dalam  penerapan otonomi  daerah sekarang ini daerah
Rabupaten dan Keta di Sumatera Barat masih mempunyai keterganiungan

yang tinggi terhadap bantuan dana dari pemerintah pusat.
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Crambar 2,
kesimpulan Pengaruh PAD, DAL DAK dan Dana Bagi Hasil terhadan
Ekonomi Daerah dengan melalui Penpeluaran Pernerintah
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